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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan kemampuan 
membaca sejak usia dini sebagai dasar untuk mendukung proses belajar di 
masa mendatang. Salah satu metode yang digunakan adalah media 
flashcard, yang dianggap mampu meningkatkan minat dan kemampuan 
membaca anak secara efektif. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif deskriptif untuk menggambarkan dan menganalisis pengalaman 
belajar membaca anak usia dini di TK Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengalaman belajar membaca anak 
usia dini di TK Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo melalui penggunaan 
media flashcard efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca. 
Pengalaman belajar tersebut diterapkan dalam tiga bentuk, yaitu 
pengalaman langsung, tidak langsung, dan melalui aktivitas tertentu. 
Penggunaan flashcard terbukti mampu meningkatkan pengenalan huruf 
dan kata, keterampilan membaca awal, kemampuan kognitif, serta motivasi 
belajar anak. Hasil ini menunjukkan bahwa flashcard merupakan media 
pembelajaran yang efektif untuk mengembangkan daya baca anak usia dini. 
  

 

Kata Kunci : Konsep Belajar, Media Flashcard  
 

Abstract 
This research is motivated by the importance of developing reading skills 

from an early age as a basis for supporting the learning process in the future. 

One of the methods used is flashcard media, which is considered capable of 

increasing children's interest and reading ability effectively. This research 

mailto:m.rifqymf@gmail.com
mailto:2ucokpuxa1111.79@gmail.com


M. Rifqy Maulana, Mukhammad Wahyudi 

 

424 JOECES Vol.4. No.2 (2024) 

 

 

uses a descriptive qualitative approach to describe and analyze the reading 

learning experiences of early childhood children at the Darussalam Wedoro 

Waru Sidoarjo Kindergarten. 

This research concludes that the experience of learning to read for early 

childhood at the Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo Kindergarten through 

the use of flashcard media is effective in improving reading abilities. This 

learning experience is implemented in three forms, namely direct experience, 

indirect experience, and through certain activities. The use of flashcards has 

been proven to be able to improve letter and word recognition, early reading 

skills, cognitive abilities, and children's learning motivation. These results 

show that flashcards are an effective learning medium for developing the 

reading ability of young children. 
 
 

Keywords: Concept of Learning to Read, Flashcard Learning Media 

 

 

PENDAHULUAN 

Periode anak usia dini merupakan jendela emas dalam 

pengembangan kemampuan dasar yang akan membentuk landasan 

keberhasilan anak di masa depan, khususnya dalam bidang akademis. 

Membaca adalah salah satu keterampilan yang mendasari kemajuan 

pendidikan seorang anak. Belajar membaca pada tahap ini tidak hanya 

sebatas mengenali huruf dan kata, tapi juga membangun fondasi untuk 

pemahaman yang lebih mendalam serta pengembangan literasi.1 

Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan flashcard 

secara tradisional maupun yang diperkaya dengan teknologi seperti 

Augmented Reality memberikan dampak signifikan terhadap 

pembelajaran kosakata anak-anak usia din. Meskipun teknologi AR 

menawarkan interaktivitas yang lebih tinggi, peningkatan yang 

                                                         
1 Noviea varahdilah sandi and ririn setyorini, “analisis kegiatan bimbingan belajar 

pada anak usia dini dalam kreativitas pembelajaran finger painting (melukis 

terhadap peningkatan motorik halus),” generasi emas 1, no. 2 (2018): 128–143. 



 Eksplorasi Pengalaman Belajar 

 

 

JOECES Vol.4. No.2 (2024) 425 

 

 

signifikan juga terjadi melalui penggunaan flashcard tradisional, 

menunjukkan keefektifan yang komparatif dalam memperkaya kosa 

kata anak.2  

Metode drill flashcard sebagai pelengkap juga telah diselidiki 

untuk meningkatkan kemampuan anak-anak yang berisiko dalam 

membuat korespondensi suara huruf, dengan penelitian menunjukkan 

bahwa susunan presentasi kata-kata pada flashcard berpengaruh 

terhadap efisiensi pembelajaran.3  

Pembelajaran di usia dini memegang peranan penting dalam 

membentuk dasar-dasar kognitif dan sosial yang akan menunjang 

keberhasilan anak di masa depan. Membaca, sebagai salah satu 

keterampilan dasar, layak mendapatkan perhatian khusus dalam 

kurikulum pendidikan anak usia dini, mengingat implikasinya yang 

luas terhadap pembelajaran selanjutnya. Dalam upaya 

mengoptimalkan proses pembelajaran membaca ini, flashcard telah 

menjadi alat populer karena dinilai dapat meningkatkan retensi serta 

memfasilitasi proses belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan 

bagi anak-anak.4 

Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan sesuai pemberian rangsangan pendidik untuk 

                                                         
2 raja muhammad ishtiaq khan, “the use of flashcards in teaching efl vocabulary in 

online learning,” register journal 15, no. 1 (2022): 109–125. 
3 yulifah salistia budi, “implementasi metode drill menggunakan flashcard terhadap 

perilaku cuci tangan pada anak tunarungu,” prepotif : jurnal kesehatan masyarakat 

5, no. 2 (2021): 1220–1227. 
4 tatik ariyanti, “the importance of childhood education for child development,” 

dinamika: jurnal ilmiah pendidikan dasar 8, no. 1 (2016): 50–58. 
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membentuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.5 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

Pendidikan Nasional pada Bab 1 ayat 14 ditegaskan bahwa 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.6 

Maria Ulfa berpendapat bahwa pendidikan anak usia dini 

adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

menyeluruh dan menekankan kepada perkembangan seluruh aspek 

kepribadian anak. PAUD memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan seluruh aspek dan potensi secara maksimal. PAUD 

perlu menyediakan fasilitas untuk berbagai perkembangan aspek anak 

seperti agama, kognitif, Bahasa, Sosial emosional dan fisik motorik.7 

Konteks pendidikan Islam memiliki rumus dalam penggunaan 

flashcard sebagai media pembelajaran dapat membawa berbagai 

manfaat yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan yang 

dianjurkan. Dalam Islam, pendidikan dianggap sebagai proses yang 

                                                         
5 saputra aidil, “pendidikan anak pada usia dini,” jurnal ilmiah pendidikan agama 

islam 10, no. 2 (2018): 209, https://core.ac.uk/download/pdf/228822655.pdf. 
6 rizki setyo et al., “title. Undang-undang republik indonesia nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional” (2003): 147–173. 
7 maria ulfa, “media kartu angka bergambar di paud universitas islam negeri raden 

intan lampung 2019,” skripsi (2019): 1. 
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holistik yang tidak semata-mata mengutamakan aspek kognitif tetapi 

juga mengembangkan aspek moral dan spiritual.8 

Kegiatan belajar dikelas ditemukan adanya permasalahan 

dalam kegiatan pembelajaran dilapangan yaitu adanya anak yang 

belum memahami konsep membaca dan menghitung hasil 

penjumlahan. Ada anak yang masih terbalik dalam menuliskan angka 

karena rendahnya kemampuan kognitif anak terutama pada permulaan 

konsep membaca dan bilangan yang disebabkan penyajian yang 

kurang menarik dan alat peraga yang terbatas, sehingga dalam 

kegiatan belajar dikelas anak merasa cepat bosan karena kegiatan yang 

kurang menarik untuk anak sehingga pembelajaran mengenal huruf, 

angka bilangan merasa terbebani oleh anak maka kita sebagai 

pendidik perlu pembelajaran yang sesuai untuk anak didik.9 

Kegiatan pembelajaran di TK yang berlangsung umumnya 

dilakukan dengan guru membuat lambang huruf dan angka di papan 

tulis. Kegiatan lainnya adalah dengan langsung mengenalkan lambang 

huruf dan bilangan kemudian meminta anak menyebutkannya. Selain 

itu pembelajaran umumnya dilakukan dengan anak bersama-sama 

menyebutkan huruf abjad dan angka 1-20, menghitung jumlah gambar 

yang ada dikelas dan juga menuliskan kembali di buku dan melihat 

                                                         
8 n o anggraeni, “penggunaan media flashcard dalam peningkatan penanaman sikap 

toleransi anak usia 5-6 tahun di tk al-madina,” uin syarif hidayatullah (jakarta: 

program studi pendidikan islam anak usia dini fakultas ilmu tarbiyah dan keguruan 

universitas islam negeri syarif hidayatullah, 2022), 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/72402%0ahttps://repository.

uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/72402/1/nur oktavia anggraeni 

11160184000048.pdf. 
9 aldila rendra rovigo, “pendekatan vakt terhadap kemampuan membaca untuk anak 

kesulitan belajar,” jurnal pendidikan khusus 1, no. 1 (2019): 1–13. 
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contoh yang ada di papan tulis. Kegiatan ini memakan waktu yang 

sangat lama dan anak akan kesulitan dalam menirukan gambar guru 

sehingga anak jadi cepat bosan. Terkadang juga guru memberikan 

pembelajaran menggunakan media, namun media yang diberikan guru 

sebagai alat penyampaian pembelajaran kurang menarik dan 

bervariasi.10  

Mayoritas orang tua mengharapkan anaknya jika keluar dari 

TK sudah bisa berhitung, membaca dan menulis dengan lancar tanpa 

memperhatikan aspek bermain yang dibutuhkan anak. Apabila 

masalah ini tidak segera mendapat solusi, maka akan sulit 

mendapatkan hasil belajar anak yang maksimal dan memuaskan. 

Melihat kondisi seperti ini peneliti berusaha untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak di TK Darussalam menggunakan media 

pembelajaran Flashcard, pemilihan Flashcard sebagai media yang 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan membilang anak adalah 

karena Flashcard selain menarik dalam segi warna dan gambar adalah 

karena Flashcard mampu mewakili benda konkrit. 11 

Penelitian mengenai penggunaan media pembelajaran 

Flashcard untuk mengeksplorasi pengalaman membaca bagi anak usia 

dini di TK Darussalam penting untuk dikaji, hal ini dimaksudkan agar 

guru memiliki banyak variasi dalam kegiatan pembelajaran untuk 

                                                         
10 rifkafil ardilla, anizar ahmad, and taat kurnita, “meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang huruf melalui permainan pohon huruf pada anak usia dini di tk 

bungong seleupoek,” jurnal ilmiah mahasiswa pendidikan guru anak usia dini 5, no. 

2 (2020): 4. 
11 y n rahmawati, “identifikasi penyebab prestasi belajar rendah siswa kelas iv sdn,” 

basic education (2018). 
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meningkatkan kemampuan membaca dan menghitung anak. Penelitian 

ini dirancang untuk mendalami bagaimana penggunaan flashcard 

berkontribusi terhadap pengalaman belajar membaca pada anak usia 

dini. Dengan mengidentifikasi pengaruh alat bantu ini terhadap 

keterlibatan anak dan perkembangan kemampuan membacanya, 

penelitian ini diharapkan dapat mengisi kesenjangan dalam literatur 

yang ada serta memberikan rekomendasi praktis yang berbasis bukti 

bagi praktisi pendidikan anak usia dini. 

Studi ini bertujuan untuk menilai pengalaman langsung anak-

anak dalam menggunakan flashcard dan memahami persepsi serta 

tanggapan pendidik maupun orang tua. Hasilnya diharapkan dapat 

memberikan vantage point/pengalaman baru dalam mendekati metode 

Pendidikan anak usia dini.12 Untuk mengatasi masalah di atas, peneliti 

mencoba menerapkan media yang dapat digunakan oleh guru dalam 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik yaitu media Flashcard. Dalam pembelajaran dengan 

menggunakan media Flashcard ini makin lebih memberi pengalaman 

baru pada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran walaupun 

guru masih menjadi peran utama. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Belajar Membaca Anak Usia Dini   

Pengalaman belajar membaca anak usia dini memainkan 

peran penting dalam membentuk keterampilan melek huruf anak-

                                                         
12 wahano, “desain flashcard media inovasi untuk menanamkan konsep membilang 

angka 1 - 9 pada anak usia dini,” jurnal pedagogi 2 (2016): 79–87. 
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anak dan kesuksesan akademik di masa depan. Penelitian 

menekankan pentingnya pengalaman literasi rumah terkait kode, 

terutama diskusi interaktif yang berfokus pada asosiasi huruf-

suara, dalam secara langsung dan tidak langsung mempengaruhi 

keterampilan membaca kata anak-anak.13 Selain itu, penelitian 

menyoroti pentingnya kesadaran fonologis, pengetahuan suara-

nama huruf, dan kecepatan penamaan yang cepat sebagai prediktor 

utama keterampilan membaca kata di kemudian hari, 

menggarisbawahi dampak pengembangan keterampilan pra-literasi 

pada kinerja membaca.14 Selain itu, paparan literatur pada anak 

usia dini sangat penting untuk perkembangan kognitif, imajinasi, 

dan pemahaman emosional anak-anak, membantu masuknya 

mereka ke dalam tatanan simbolik dan kapasitas untuk menavigasi 

tantangan hidup.15 Temuan ini menggarisbawahi peran penting 

pengalaman anak usia dini dalam menumbuhkan keterampilan 

melek huruf dan mempersiapkan anak-anak untuk prestasi 

akademik. 

Membaca merupakan proses perubahan bentuk lambang, 

tanda, atau tulisan menjadi wujud bunyi yang bermakna. 

                                                         
13 abhay gaidhane et al., “rapid-cycle evaluation and learning for the 

effective delivery of integrated interventions in early childhood in 

rural india,” frontiers in public health 11 (2023). 
14 miguel pérez-ferra, rocío quijano-lópez, and inmaculada garcía-

martínez, “impact of educational habits on the learning of 3-6 year old 

children from the perspective of early childhood education teachers,” 

sustainability (switzerland) 12, no. 11 (2020). 
15 raihana raihana, “urgensi sekolah paud untuk tumbuh kembang anak 

usia dini,” generasi emas 1, no. 1 (2018): 17–28. 
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Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia membaca 

ialah melihat dan memahami isi dari yang tertulis, mengeja 

ataupun melafalkan apa yang ditulis, mengetahui, meramalkan, 

memahami, dan juga memperhitungkan. Matlin mengungkapkan 

bahwa membaca merupakan aktivitas yang melibatkan sejumlah 

kinerja kognitif, persepsi dan juga rekognisi.16 Dari beberapa 

pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa membaca adalah 

proses memahami isi dari sebuah bacaan ataupun proses 

perubahan bentuk atau bacaan yang melibatkan kinerja padaa 

kognitif. Seperti yang dikatakan oleh Patiung, membaca 

merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu 

yang ditulis.17  

Membaca anak usia dini merupakan kemampuan dan 

juga keterampilan anak dalam melafalkan lambang bunyi 

(bahasa) untuk memahami arti dan juga informasi suatu teks 

yang sederhana.18 Pada membaca untuk anak usia dini 

melibatkan lima komponen penting, yakni melafalkan, arti 

bahasa, informasi bacaan, lambang bunyi bahasa, dan teks 

sebagai sumber pada bacaan. Lima komponen ini menjadi peran 

                                                         
16 dita oktaviani putri, “upaya meningkatkan kemampuan membaca 

pada anak kelompok a dengan menggunakan media flashcard di tk al-

kahfi cakung jakarta timur tahun ajaran 2022/2023,” nucl. Phys., 

2023. 
17 dahlia patiung, “membaca sebagai sumber pengembangan 

intelektual,” al daulah : jurnal hukum pidana dan ketatanegaraan 5, 

no. 2 (2016): 352–376. 
18 chaerani et al., “peningkatan kemampuan membaca permulaan 

melalui media flash card pada siswa kelas 1 sd di bimba-aiueo kramat 

semanan.” 
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penting dalam memposisikan dan juga memahami kemampuan 

dan keterampilan membaca anak usia dini. Kemampuan 

membaca anak usia dini biasa sering juga disebut dengan 

kemampuan membaca dasar, sedangkan untuk kemampuan 

membaca anak disebut kemampuan membaca lanjutan. 

Membaca untuk anak usia atas merupakan sudah memahami 

lambang bunyi di dalam hati untuk mengerti dan juga 

memahami ilmu pengetahuan dan maknanya suatu teks yang 

kompleks atau sering disebut wacana. 19 

Mengeksplorasi daya baca anak usia dini bisa 

dilaksanakan dalam pembelajaran dengan penggunaan media 

untuk meningkatkan prestasi belajar anak. Melalui Simaskata 

anak dapat belajar mengenal huruf, bentuk tulisan, dapat 

mengembangkan imajinasi, dapat berpikir kreatif. Dengan 

menggunakan media berupa kipas kata anak mudah untuk 

mengungkapkan materi yang telah diajarkan.20 

Kemampuan membaca anak permulaan ialah tahap awal 

pada anak belajar membaca yang berkaitan dengan upaya 

                                                         
19 yulsyofriend, “kemampuan membaca anak usia dini dengan media 

moving flashcard di taman kanak-kanak darul falah lubuk buaya 

padang yulsyofriend,” pedagogi: jurnal anak usia dini dan pendidikan 

anak usia dini 3, no. 3 (2017). 
20 nia aminatus sholihah, “implementasi pembelajaran membaca 

permulaan dengan menggunakan kipas kata pada anak kelompok a di 

ra. Al-hikmah tanjungsari taman sidoarjo,” joeces 1, no. 2 (2021): 1–

43. 
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pertamanya anak untuk memahami bahasa tulis.21 Kemampuan 

membaca anak usia dini biasa sering juga disebut dengan 

kemampuan membaca dasar, sedangkan untuk kemampuan 

membaca anak disebut kemampuan membaca lanjutan.22 

Dibawah ini merupakan tabel perbedaan antara kemampuan 

membaca dasar dan kemampuan membaca lanjutan  

Membaca anak usia dini membaca 

dasar  

Membaca anak membaca lanjut  

Membaca dengan melafalkan.  Membaca didalam hati.  

Lambang bunyi yang dibaca : seperti 

huruf, suku kata, dan kalimat 

sederhana.  

Lambang bunyi yang dibaca kata dan 

kalimat yang kompleks.  

Membaca baru untuk mengerti arti 

bahasa secara leksikal.  

Membaca untuk memahami arti sampai 

makna secara kontekstual.  

Membaca baru sebatas untuk 

memahami informasi secara 

sederhana.  

Membaca sudah untuk mengakses ilmu 

pengetahuan.  

Sumber bacaan yang dibaca baru 

teks sederna.  

Sumber bacaan ialah teks kompleks atau 

wacana.  

 

                                                         
21 fitri rahmadani ritonga and kartika nur fathiyah, “kemampuan 

membaca permulaan melalui penggunaan media big book untuk anak 

usia dini,” jurnal obsesi : jurnal pendidikan anak usia dini 7, no. 5 

(2023): 5907–5918. 
22 rovigo, “pendekatan vakt terhadap kemampuan membaca untuk 

anak kesulitan belajar.” 
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Kemampuan literasi membaca akan mendapatkan hasil 

yang optimal dengan kegiatan permainan yang edukatif, inovatif 

dan menyenangkan. Sehingga anak merasa bahwa belajar itu 

menyenangkan, bukan penuh tekanan. Melalui media permainan 

huruf circle speed game dan kartu huruf semangat dan antusias 

anak didik terlihat. Kegiatan permainan huruf yang dilakukan 

secara bertahap dan berkesinambungan akan mengajari anak usia 

dini pada konsep literasi membaca yang menyenangkan. Penulis 

merekomendasikan agar mengarahkan anak didik untuk berperan 

aktif dengan menyampaikan ide, imajinasi dari pemikiran saat 

proses pembelajaran guna mendapatkan hasil optimal. Selain itu, 

hendaknya pendidik untuk kreatif dan inovatif dalam 

menciptakan kegiatan pembelajaran serta konsisten dalam 

melakukan pembiasaan literasi setiap kegiatan main.23 

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa membaca 

anak usia dini merupakan kemampuan dan keterampilan anak 

untuk melafalkan simbol (bahasa) untuk memahami makna dan 

informasi dari teks sederhana. Membaca anak usia dini 

melibatkan lima komponen penting, yaitu pelafalan, makna 

bahasa, informasi bacaan, lambang bunyi bahasa, dan teks 

sebagai sumber bacaan. Kelima komponen tersebut berperan 

penting dalam menemukandan memahami kemampuan dan 

keterampilan membaca anak usia dini Kemampuan membaca 

                                                         
23 nia indah purnamasari and heni rohmawati, “implementasi kegiatan 

bermain huruf,” el-banat 13, no. 66 (2023): 117–141. 
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anak usia dini juga sering disebut dengan kemampuan membaca 

dasar, sedangkan kemampuan membaca anak disebut dengan 

kemampuan membaca lanjutan. Bagi anak yang lebih besar, 

membaca sudah secara mental memahami lambang-lambang 

bunyi untuk memahami dan memahami teks-teks yang kompleks 

atau biasa disebut dengan ilmu pengetahuan dalam wacana dan 

maknanya. Kemampuan membaca anak usia dini juga sering 

disebut kemampuan membaca dasar, sedangkan kemampuan 

membaca anak disebut kemampuan membaca lanjutan. Pada 

kemampuan membaca anak ini memerlukan tahapan–tahapan 

membaca agar anak bisa mengembangakan kemampuan 

membacanya nanti.  

 

B. Media Flashcard 

 Media pembelajaran adalah suatu bentuk peralatan, 

metode, ataupun teknik dalam menyalurkan pesan yakni 

mempertegas bahan ajar sehingga dapat meningkatkan minat dan 

motivasi belajar pada anak.24 Secara umum, media pembelajaran 

merupakan hal untuk menuntun ataupun mengarahkan anak dalam 

menambah pengalaman belajarnya,karena pengalaman belajar itu 

tergantung adanya interaksi anak dengan media. Media 

pembelajaran dapat diklasifikasi menjadi lima kelompok yakni 

media visual diam, media visual gerak, media audio, media audio 

                                                         
24 zahranisa, marlina, and zuliani, “efektivitas pengunaan media 

pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar kognitif siswa 

sekolah dasar kelas iii sdn sindang panon 2.” 
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visual diam, media visual audo gerak. Pada media pembelajaran 

ini memiliki dua jenis yaitu aspek bentuk fisik seperti media 

elektronik dan media non-elektronik, dan asepek panca indra yang 

mencakup media audio,media visual, media audio visual, dan 

terakhir media grafis.25  

Salah satu media pembelajaran yakni media visual. Media 

visual ini ada yang berbentuk media grafis, bahan cetak, dan 

gambar diam. Salah satu contoh dari media visual ini ialah media 

pembelajaran flashcard.  

1. Landasan Media  flashcard  

Flashcard merupakan media pembelajaran yang berbentuk 

kartu bergambar yang ukurannya seukuran postcard atau sekitar 

25 x 30cm. Media pembelajaran yang berwujud kartu dua sisi 

berisi gambar disalah satu sisinya dan satu sisinya merupakan 

penjelasan dari gambar tersebut menurut Akbar Flashcard 

diartikan dalam kamus Cambridge merupakan kartu dengan 

kata atau gambar di atasnya yang digunakan untuk membantu 

anak dalam belajar.26 Sedangkan menurut Kamus Bahasa 

Indonesia (KBBI), kartu surat diartikan sebagai kertas tebal 

tidak banyak, persegi panjang (karena berbagai kegunaan, 

hampir sama dengan tiket) KBBI lebih lanjut mendefinisikan 

                                                         
25 lucy jane rodriguez leon, “literacy experiences : an exploration of 

young children’s orientations, identities and affective relations with 

text,” no. December (2020). 
26 arum hidayati, “peningkatan hasil belajar menggunakan media flash 

card materi pembelahan sel di sma negeri 1 sumber,” jurnal 

pendidikan dasar: jurnal tunas nusantara 5, no. 1 (2023): 568–576. 
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kata kilat yang setara dengan kilat sifat kecepatan tinggi, untuk 

waktu yang singkat, dan dalam sekejap. Sesuai dengan arti dari 

kedua kata tersebut itu, maka kata flashcard dalam bahasa 

inggris bisa disamakan dengan flash memory card Indonesia. 

Selain itu, dalam artikel ini tentukan kartu flash akan diganti 

dengan kartu flash. istilah lain dapat digunakan sebagai 

padanan kata flash kartu adalah kartu urutan. Flashcard 

merupakan media visual. Gambar yang ada pada flashcard 

merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan 

setiap gambar yang dicantumkan pada bagian belakangnya.27 

Disimpulkan bahwa flashcard merupakan media 

pembelajaran yang berbentuk kartu bergambar yang ukurannya 

seukuran postcard atau sekitar 25 x 30 cm. Media pembelajaran 

yang berwujud kartu dua sisi berisi gambar disalah satu sisinya 

dan satu sisinya merupakan penjelasan dari gambar tersebut. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kartu surat 

diartikan sebagai kertas tebal tidak banyak. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia lebih lanjut mendefinisikan kata kilat 

yang setara dengan kilat sifat kecepatan tinggi, untuk waktu 

yang singkat, dan dalam sekejap. Selain itu kartu flash dalam 

istilah lain dapat digunakan sebagai padanan kata flash kartu 

adalah kartu urutan.28 

 

                                                         
27 anggraeni, “penggunaan media flashcard dalam peningkatan 

penanaman sikap toleransi anak usia 5-6 tahun di tk al-madina.” 
28 anggraeni, “penggunaan media flashcard dalam peningkatan 

penanaman sikap toleransi anak usia 5-6 tahun di tk al-madina.” 
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2. Teknikal Flashcard  

Pradana mengungkap bahwa gambar yang terdapat di 

flashcard dapat menambahkan kosakata pada anak. Juga 

menurut beliau jadikan membaca gambar flashcard untuk 

kegiatan sehari-hari pada anak dan juga terstruktur. Juga 

meminta anak untuk untuk menirukan ucapan saat 

menunjukkan gambar pada flashcard, jika anak sudah dapat 

menirukannya minta anak untuk menggucapkannya sendiri 

terpenting todak membuat anak berasa terpaksa.29 

Cara untuk menggunakan flashcard ini ada beberapa 

langkah seperti:  

a) Menjelaskan terlebih dahulu gambar apa yang menjadi 

pembelajaran pada hari itu.  

b) Menjukkan gambar pada flashcard agar anak bisa menebak 

gambar apa itu.  

c) Lalu memberi tahu gambar dan juga nama dari gambar 

yang terdapat di flashcard.  

d) Lalu memberikan anak flashcard yang hanya terdapat 

gambar saja, kemudian ajak anak untuk menyusun nama 

dari gambar yang terdapat di flashcard sebelumya 

menyusun namanya menggunakan flashcard yang memilki 

isi tentang abjad.  

                                                         
29 pascalian hadi pradana and febrina gerhni, “penerapan media 

pembelajaran flash card untuk meningkatkan perkembangan bahasa 

anak,” journal of education and instruction (joeai) 2, no. 1 (2019): 

25–31. 
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e) Lakukan terus sampai anak nantinya sudah bisa menyusun 

huruf menjadi kata dan juga kalimat lalu anak mulai belajar 

membaca melalui susunan flashcard tersebut.30 

 

METODE PENELITIAN 

 Metode merupakan aspek yang terpenting dalam melakukan 

penelitian dalam bagian yang akan dijelaskan tentang hal-hal yang berkaitan 

dengan metode yang akan digunakan dalam penelitian ini. Dalam penelitian 

ini penulis fokus pada penerapan eksplorasi pengalaman belajar membaca 

anak usia dini melalui penggunaan flashcard di TK Darussalam Wedoro 

Waru Sidoarjo dalam bentuk kualitatif deskritif. 

Penelitian terletak pada upaya menjawab pertanyaan bagaimana 

dengan penjelasan yang lebih terperinci mengenai gejala seperti yang 

dimaksudkan dalam suatu permasalahan penelitian yang bersangkutan. Selain 

itu, penelitian ini juga mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi 

yang bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditunjukan untuk 

memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipan. Dengan 

demikian arti atau pengertian penelitian kualitatif tersebut adalah penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti 

merupakan instrumen kunci.31  

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 

primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan langkah 

yang amat penting di peroleh dalam metode ilmiah, karena pada umumnya 

data yang di kumpulkan digunakan. Pengumpulan data adalah prosedur yang 

                                                         
30 empit hotimah, “penggunaan media flashcard dalam meningkatkan 

kemampuan siswa pada pembelajaran kosakata bahasa inggris kelas ii 

mi ar-rochman samarang garut,” jurnal pendidikan universitas garut 

4, no. 2 (2010): 108, 

https://journal.uniga.ac.id/index.php/jp/article/view/30. 
31 sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan r&d (bandung: alfabeta, 

2014). 
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sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.32 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi 

(Pengamatan) dengan cara mengumpulkan data dengan jalan melakukan 

pengamatan dan pencatatn dengan sistematis terhadp fenomena- fenomena 

yang dimilki33 tentang bagaimanakah guru    mengembangkan daya belajar 

baca anak khususnya dalam konsep lambang bilangan dan huruf, dan apakah 

guru menggunakan permainan Flashcard. Peneliti mencatat semua hal yang 

diperlukan dan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung.  

Adapun teknik wawancara dalam teknik pengumpulan data dan informasi 

memudahkan peneliti untuk dapat menggali tidak saja apa yang diketahui       

dan dialami subjek, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh didalam diri 

subjek penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan bisa 

mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu yang berkaitan dengan masa 

lampau, masa sekarang dan masa mendatang”34. Menurut Sugiyono bahwa 

wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur, maupun 

tidak terstruktur. Untuk menghasilkan kesimpulan maka analisis data 

merupakan langkah untuk mencari dan menata secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.35 Dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

  

                                                         
32 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 57 
33 muhammad rusli, dinas pendidikan, and luwu timur, “merancang penelitian 

kualitatif dasar / deskriptif dan studi kasus,” 

http://jurnal.staiddimakassar.ac.id/index.php/aujps (2014): 1–13. 
34 feny rita fiantika et all, metodologi penelitian kualitatif. In metodologi penelitian 

kualitatif, ed. M.hum yuliatri novita, rake sarasin, 2022nd ed. (padang sumatera 

barat: pt. Global eksekutif teknologi, 2022), 

https://scholar.google.com/citations?user=o-b3ejyaaaaj&hl=en. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm.338. 
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1. Data Reduction (reduksi data)  

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, kemudian dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Sehingga dapat 

memberikan gambaran secara jelas dan dapat mempermudah 

peneliti untuk mengumpulkan data berikutnya, yaitu mengenai 

pengelolaan kelas dalam meningkatkan disiplin belajar di TK 

Darussalam yang dikumpulkan dengan observasi, wawancara 

dan dokumentasi untuk kemudian dijadikan rangkuman.  

2. Data display (penyajian data)  

Penyajian adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 

organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan/ 

tindakan yang diusulkan.36 Yang dijadikan sebagai 

penyaringan data dari rangkuman untuk kemudian disalin 

dalam penulisan laporan penelitian.  

3. Conclusion Drawing/ Verification  

Langkah ke tiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi, 

kesimpulan itu akan diikuti dengan bukti-bukti yang diperoleh 

ketika penelitian dilakukan di lapangan.37 Yang dimaksudkan 

untuk penentuan data akhir dari semua proses tahapan analisis, 

sehingga keseluruhan permasalahan bisa dijawab sesuai 

dengan data aslinya dan sesuai dengan permasalahannya. 

   

 

                                                         
36 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung:Angkasa, 1993), hlm. 

167. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hlm. 91. 
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HASIL & PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1.  Pengalaman belajar daya baca melalui penggunaan media 

flashcard di TK Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo 

Dari observasi dan wawancara yang dilakukan oleh 

penulis ditemukan bahwa Pengalaman belajar baca anak usia 

dini dalam mengembangkan daya baca melalui penggunaan 

media flashcard di TK Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo 

cukup beragam diantaranya pengalaman belajar langsung, 

pengalaman belajar melalui perantara dan pengalaman belajar 

melalui aktifitas tertentu seperti yang dijelaskan oleh Ibu wali 

kelas A1 Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd.I. 

 

“Saat pertama kali belajar menggunakan flashcard 
anak-anak langsung bertanya, karena dipikir itu 

permainan kartu seperti yang biasa mereka mainkan. 

Karena gambarnya bermacam-macam”38 

 

Ibu Kepala sekolah mendukung penggunaan 

flashcard karena dianggap sangat diminati anak-anak karena 

flashcard memiliki tampilan yang menarik. 

 

“Penggunaan flashcard ini sangat membantu belajar 

anak mbak, biasanya flashcard yang kami sediakan itu 

memiliki gambar yang beragam, mulai dari gambar 

buah-buahan, gambar aneka kendaraan atau gambar-

                                                         
38 Wawancara dengan wali kelas Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd.I pada tanggal 6 Mei 

2024 
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gambar kartun kesukaan anak-anak. Anak-anak sangat 

suka memainkannya”39 

Lebih lanjut Ibu Nanik menjelaskan cara 

penggunaan flashcard tersebut : 

 

“Memang awalnya flashcard tersebut saya keluarkan 

semua. karena gambarnya macam-macam biasanya 

gambar yang digunakan menyesuaikan tema, missal 

saat tema tanaman biasanya menggunakan flashcard 

bergambar buah atau pohon pohon”40 

 

Siswa terlihat sangat senang dan antusias dalam 

melaksanakan pembelajaran. 

 

“Alhamdulillah siswa sangat antusias belajar dengan 

menggunakan flashcard, dalam penggunaannya 

memang beragam. Anak-anak bisa memainkan 

langsung, bisa juga gurunya yang pegang flashcardnya 

atau sering juga dengan permainan”41 

 

Penulis melihat observasi dengan berbagai model 

kegiatan dalam penggunaan flashcard tersebut, siswa ada yang 

menggunakan hal ini juga dijelaskan oleh ibu wali kelas: 

 

“Model penggunaannya bermacam-macam mbak, 

seperti yang saya jelaskan tadi. Misalnya anak-anak 

memainkan langsung, memegang fashcard sendiri, 

membaca sendiri, merangkai suku kata sendiri. Ya 

memang belum semua siswa bisa membaca atau 

mengeja kata, biasanya yang belum tahu ya bertanya ke 

gurunya” 

                                                         
39 Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Ernawati, S.Ps.I pada tanggal 6 Mei 2024 
40 Wawancara dengan wali kelas Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd.I pada tanggal 6 Mei 

2024 
41 Wawancara dengan wali kelas Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd.I pada tanggal 6 Mei 

2024 



M. Rifqy Maulana, Mukhammad Wahyudi 

 

444 JOECES Vol.4. No.2 (2024) 

 

 

 

Selanjutnya Bu Nanik menjelaskan cara permainan atau 

pembelajaran menggunakan media flashcard. 

 

“Iya, selain anak-anak main sendiri dengnan 

flashcardnya, sering juga guru yang memegang 

flashcard tersebut. Misalnya dengan permainan tebak 

huruf atau tebak kata. Kalo yang seperti ini bisanya 

yang sudah bisa baca yang bisa jawab duluan. Tidak 

jarang juga guru yang menunjukkan flashcard dan 

membacakan flashcardnya kemudian anak-anak 

menirukan huruf atau katanya”42 

 

Pengalaman belajar yang didapat anak dengan 

menggunakan media flashcard ini terlihat interaksi guru dan murid 

sangat baik, begitu juga dengan interaksi antar teman dikelas. 

 

“Anak-anak sangat senang belajarnya, benar-benar 

seperti bermain. Kelas menjadi hidup, interaksi dengan 

guru menjadi lebih menarik, misalnya saat guru 

bertanya huruf yang ada di flashcard, siswa pasti 

berlomba-lomba menjawab, terkadang permaian 

dilakukan berkelompok, jadinya anak-anak diskusi dulu 

sebelum menjawab, saling bertanya antar teman. 

Benar-benar menyenangkan”43 

 

Dalam observasi yang dilakukan penulis mendapatkan 

informasi mengenai proses pembelajaran dengan menggunakan 

flashcard, yaitu :44 

                                                         
42 Wawancara dengan wali kelas Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd.I pada tanggal 6 Mei 

2024 
43 Wawancara dengan wali kelas Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd.I pada tanggal 6 Mei 

2024 
44 Hasil observasi 29 April 2024 
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a. Memilih tema yang ingin dicapai sesuai program yang sudah ada 

Hasil observasi yang dilakukan di TK Darussalam wedoro Waru Sidoarjo 

Pada langkah ini, merupakan kegiatan awal dalam kegiatan menggunakan 

permainan flash card yaitu dengan pemilihan tema, dalam membuat 

perencanaan menetapkan tujuan dan tema. guru memilih tema untuk 

kegiatan yang ingin dicapai 

b. Menyediakan media atau bahan yang menarik perhatian anak 

Hasil observasi yang dilakukan di TK Darussalam wedoro Waru Sidoarjo 

yakni guru menjadi fasilitator dalam menangani segala kekurangan dan 

kelebihan anak dalam kegiatan, menyediakan kebutuhan anak dalam 

kegiatan permainan flash card seperti kartu huruf yang didalamnya 

terdapat angka, huruf, gambar dan lambang bilangan, semua telah 

disediakan. Guru juga memfasilitasi kebutuhan untuk mengembangkan 

kemampuan anak dalam melaksanakan kegiatan permainan flash card. 

Hal ini senada dengan hasil wawancara peneliti kepada salah satu guru 

yang ada di TK Darussalam Wedoro Waru Kabupaten Sidoarjo, dapat 

diketahui bahwa guru telah menyediakan media/bahan yang menarik 

perhatian anak untuk mendukung selama kegiatan yang dilakukan dalam 

mengembangkan daya baca anak melalui bermain flash card. Berikut ini 

salah satu Media atau bahan permainan flash Card: 
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c. Membagi anak dalam beberapa kelompok 

Hasil observasi yang telah dilakukan di taman kanak-kanak purnama 

yaitu membangi anak dalam beberapa kelompok yaitu dengan cara 

Pengelolaan tempat duduk dan ruang. Anak dibagi menjadi beberapa 

kelompok, agar memudahkan pelaksanaan kegiatan permainan flash 

card. Misalnya anak dibagi menjadi tiga kelompok, kelompok 

pertama diberi kelompok nanas, kelompok kedua kelompok jeruk, 

kelompok ketiga kelompok anggur. Ketiga kelompok tersebut 

nantinya diberi tugas untuk melakukan hasil penemuan nya tentang 

gambar yang disampaikan oleh guru dengan melalui kartu. 

 

 

 

Empat 

 

Tiga 
 
 

Ayah 
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d. Mengatur Posisi dan Mencontohkan Cara Bermain Flash Card 

Hasil observasi yang dilakukan pada guru di TK Darussalam Wedoro 

Waru Kabupaten Sidoarjo untuk mengembangkan kemampuan 

kognitif anak melalui bermain flash card pada kegiatan menyebutkan 

lambang bilangan yakni guru mengatur posisi dengan jarak antara 1 

meter antara guru dan anak hal ini bertujuan agar anak dapat 

berkonsentrasi dengan kartu yang dipegang oleh guru, kemudian 

memberikan contoh bagaimana cara bermain flash card yakni dengan 

mengambil 5 kartu kemudian Tumpukan 5 kartu tersebut jadi satu 

lalu kemudian hadapkan ke depan ke hadapan anak-anak. Perlihatkan 

satu-satu flash card sambil disuarakan dan anak menyebutkan 

gambar yang disuarakan oleh guru tersebut. Setelah guru 

mencontohkan cara bermain flash card maka guru menanyakan 

kepada anak terlebih dahulu apakah mereka sudah mengerti cara 

bermainnya, jika sudah mengerti maka guru memberikan kesempatan 

kepada anak untuk melakukan permainan sendiri tanpa bantuan dari 

guru, tetapi guru memantau kegiatan anak dalam melakukan 

permainan flash card, agar guru dapat mengetahui perkembangan 

kemampuan kognitif anak. 

e. Memberikan Kesempatan Kepada Anak Untuk Bermain Flash Card 

Hasil Observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Darussalam 

bahwa guru telah memberikan kesempatan kepada anak untuk 

latihan-latihan selama melaksanakan permainan flash card agar 

dengan pengetahuan yang diperoleh pada saat melaksanakan 

permainan dan menambah pengetahuan anak, melakukan kegiatan 

pengembangankemampuan kognitif seperti menyebutkan lambang 

bilangan, mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk dan 

ukuran ,dan mengurutkan benda berdasarkan ukuran kecil  ke besar 

dengan melalui permainan flashcard. 

f. Mengulangi Materi atau Recalling dari Kegiatan Permainan Flash 

Card. 
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Hasil observasi yang dilakukan, guru mengulangi materi kegiatan 

permainan flash card dan mengajak anak untuk menyebutkan 

kembali semua gambar pada kartu dengan tidak menunjukkan kartu 

tersebut, menceritakan tentang kegiatan yang sudah dilakukan dan 

menyampaikan pesan-pesan pendek dari sebuah gambar. 

 

2. Efektivitas Pengalaman belajar baca anak usia dini dalam 

mengembangkan daya baca melalui penggunaan media 

flashcard di TK Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo 

Hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti, 

peneliti mendapatkan hasil untuk penilaian sebelum 

penggunaan flashcard sebagai media pengembangan daya baca 

anak usia dini di kelompok A1 TK Darussalam Wedoro Waru-

Sidoarjo. Nilai yang didapat adalah sebagai berikut : 

 

NO. INDIKATOR BB % MB % BSH % BSB % 

1 

Kemampuan 

ketepatan 

membaca anak 

2 13% 7 47% 4 27% 2 13% 

2 

Kemampuan 

kecepatan 

membaca 

1 7% 8 53% 4 27% 2 13% 

3 
Kemampuan 

Merangkai kata 
4 27% 7 47% 3 29% 1 7% 

 

Hal ini diperjelas oleh penjelasan Ibu Nanik 

 

“Anak-anak belum banyak yang bisa membaca lancar, 

mereka mulai mengenal suku kata. Sedikit yang sudah 

bisa membaca kata dan belajang merangkai kata”45 
                                                         
45 Wawancara dengan wali kelas Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd I, 29 April 2024 
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Dilihat dari hasil penilaian di atas terlihat bahwa 

memang masih banyak siswa yang baru mulai berkembangan 

dalam kemampuan membacanya. Setalah dilakukan 

pembelajaran menggunakan fllashcard guru membuat penilaian 

dengan hasil sebagai berikut : 

NO. INDIKATOR BB % MB % BSH % BSB % 

1 

Kemampuan 

ketepatan 

membaca anak 

0 0% 2 13% 2 13% 11 74% 

2 

Kemampuan 

kecepatan 

membaca 

0 0% 2 13% 3 20% 10 67% 

3 
Kemampuan 

Merangkai kata 
0 0% 3 20% 4 27% 8 53% 

 “Setiap bulan kami melakukan evaluasi hasil belajar 

siswa, Alhamdulillah setiap bulan ada peningkatan. Dan penilaian 

ini memang sangat memuafkan. Mungkin karena anak-anak 

melakukan dengan senang, seperti bermain jadi yang dipelajari 

lebih mudah masuk”46 

Dilihat dari hasil penilaian memang terlihat banyak 

sekali peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini disetujui oleh ibu 

Kepala sekolah. 

 

“Siswa terhadap penerapan media flashcard semua 

siswa senang dengan pembelajaran hari ini, karena 

sebelumnya siswa belum pernah belajar dengan media 

flashcard. Siswa juga senang belajar dengan 

menggunakan media flashcard. Sebagian siswa juga 

                                                         
46 Wawancara dengan wali kelas Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd I, 10 Juni 2024 
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terlihat dengan media flashcard siswa lebih mudah 

memahami”47 

 

Bu Nanik menambahkan tentang efektifnya penggunaan 

media Flashcard, dalam wawancara beliau menyampaikan : 

 

“Flashcard ini manfaatnay banyak ya, mulai dari 

memudahkan anak belajar huruf, belajar membaca 

awal, anak jadi mudah mengingat karena ada huruf, 

gambar dan warna yang menarik. Anak anak jadi lebih 

termotivasi”48 

 

B. Pembahasan  

1. Pengalaman belajar baca anak usia dini dalam 

mengembangkan daya baca melalui penggunaan media 

flashcard di TK Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo 

Penelitan yang dilakukan dalam waktu lebih dari 2 

(dua) bulan ini dilakukan dengan prosedur yang seharusnya. 

Dari hasil penelitian yang sudah dijelaskan di atas 

menerangkan bahwa pengalaman belajar baca anak usia dini 

dalam mengembangakn day abaca melalui penggunaan media 

flashcard di TK Darussalam Wedoro Waru-Sidoarjo 

mendapatkan hasil : 

a. Pengalaman belajar langsung :  

Pengalaman belajar langsung ini adalah proses 

pembelajaran menggunakan media flashcard yang 

digunakan langsung atau sendiri oleh masing-masing anak. 

                                                         
47 Wawancara dengan Kepala Sekolah Ibu Ernawati, S.Pd I, 10 Juni 2024 
48 Wawancara dengan wali kelas Ibu Nanik Fitriyawati, S.Pd I, 10 Juni 2024 
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Anak menggunakak flashcard untuk belajar membaca dan 

apabila terdapat anak yang belum faham biasanya langsung 

menanyakan ke guru kelasnya. 

b. Pengalaman belajar tidak langsung : 

Pengalaman  belajar tidak langsung ini menjadikan guru 

sebagai fasilitator atau guru yang memegang flashcard, 

kemudian membacakan dan anak-anak menirukan. 

c. Pengalaman belajar melalui aktifitas tertentu : 

Dalam engalaman belajar ini guru membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok, kemudian guru membuat permainan 

tebak-tebakan atau permainan sambung kata, siswa bisa 

mendiskusikan dengan teman sekelompoknya untuk 

menjawab tebakan Ibu gurunya. 

2. Efektivitas Pengalaman belajar baca anak usia dini dalam 

mengembangkan daya baca melalui penggunaan media 

flashcard di TK Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo 

Penggunaan flashcard dapat menjadi media yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca pada anak 

usia dini terlihat dari banyaknya kemampuan anak yang 

meningkat. Flashcard dapat membantu anak dalam mengenali 

huruf dan kata, mengembangkan keterampilan membaca awal, 

dan meningkatkan motivasi belajar. Berikut beberapa poin 

penting mengenai efektivitasnya: 
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a) Meningkatkan Pengenalan Huruf dan Kata: 

1. Flashcard yang menampilkan gambar dan kata yang 

jelas membantu anak dalam mengenali huruf dan kata 

dengan lebih mudah. 

2. Variasi gambar dan kata yang menarik dapat 

meningkatkan minat dan fokus anak dalam belajar. 

3. Pengulangan dalam menunjukkan flashcard membantu 

anak dalam menghafal huruf dan kata. 

b) Mengembangkan Keterampilan Membaca Awal: 

1. Flashcard dapat digunakan untuk mengenalkan bunyi 

huruf, sehingga membantu anak dalam memahami 

hubungan antara huruf dan bunyi. 

2. Aktivitas membaca bersama flashcard dapat membantu 

anak dalam mengembangkan pemahaman bacaan. 

3. Flashcard interaktif, seperti flashcard dengan 

pertanyaan atau permainan, dapat meningkatkan 

partisipasi dan keterlibatan anak dalam belajar 

membaca. 

c) Meningkatkan Kemampuan Kognitif: 

1. Penggunaan flashcard dapat membantu meningkatkan 

memori, konsentrasi, dan fokus anak. 

2. Aktivitas mencocokkan gambar dan kata pada 

flashcard dapat membantu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

anak. 
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3. Flashcard dapat digunakan untuk memperkenalkan 

konsep-konsep baru dan meningkatkan pengetahuan 

umum anak. 

d) Meningkatkan Motivasi Belajar: 

1. Flashcard yang menarik dan menyenangkan dapat 

meningkatkan motivasi anak untuk belajar membaca. 

2. Pembelajaran dengan flashcard dapat dilakukan dengan 

cara yang interaktif dan bermain, sehingga tidak terasa 

membosankan bagi anak. 

3. Keberhasilan dalam mengenali huruf dan kata pada 

flashcard dapat memberikan rasa percaya diri dan 

motivasi bagi anak untuk terus belajar membaca 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian pustaka, hasil penelitian di lapangan dan analisa 

data, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengalaman belajar baca anak usia 

dini dalam mengembangkan daya baca melalui penggunaan media flashcard di 

tk darussalam wedoro waru sidoarjo Hasil obeservasi yang dilakukan 

mendapatkan hasil bahwa pengalaman belajar baca anak usia dini dalam 

mengembangakn day abaca melalui penggunaan media flashcard di TK 

Darussalam Wedoro Waru-Sidoarjo mendapatkan diterapkan dalam tiga bentuk, 

yakni pengalaman belajar langsung, pengalaman belajar tidak langsung dan 

pengalaman belajar melalui aktifitas terentu.  

efektivitas pengalaman belajar baca anak usia dini dalam 

mengembangkan daya baca melalui penggunaan media flashcard di TK 

Darussalam Wedoro Waru Sidoarjo dapat menjadi media yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca pada anak usia dini terlihat dari 

banyaknya kemampuan anak yang meningkat. Flashcard dapat membantu anak 
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dalam meingkatkan pengenalan huruf dan kata, mengembangkan keterampilan 

membaca awal, meningkatkan kemampuan kognitif dan meningkatkan motivasi 

belajar. 
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